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Abstract 
Globalization era resulted in a change for all countries in the world in 
International trade. International trade is demanding quality standards.The main export 
destinations Singapore and Japan. Singapore is the country's biggest importer of beans. 
Singapore interested in the baby beans product from Indonesia. This study aims to 
determine the factors that influence the quality conrol of baby bean in fulfilling the export 
market. A method used in this research is the census method with descriptive analysis as 
the techniques of analysis. This research obtains seven factors which cause an adequate 
affectation to the quality control of baby beansthose are pests and diseases, harvests, 
standard of quality, ability of farmers, expenses, seasons, and post-harvest.  
Keywords: Quality of baby beans,Factors controlling, Fishbone 
PENDAHULUAN 
Pembangunan pertanian hortikultura, khususnya sayuran menjadi kegiatan 
agribisnis dalam rangka memanfaatkan peluang dan keunggulan komparatif, berupa 
iklim yang bervariasi, tanah yang subur, tenaga kerja yang cukup banyak serta lahan 
yang cukup luas.Tersedianya lahan potensial, dapat dimanfaatkan secara optimal untuk 
meningkatkan usaha pengembangan hortikultura. 
Perdagangan internasional memang menuntut standarisasi mutu.Penting sekali 
bagi pihak importir bahwa produk ekspor yang dibelinya memberikan jaminan mutu 
yang sesuai yang ditetapkan perdagangan internasional.Sulitnya memenuhi standar 
mutu komoditas ekspor pertanian kebanyakan karena budidaya pertanian masih banyak 
yang dilakukan secara tradisional sehingga produksi yang didapat juga tidak terjamin 
kualitasnya, bahkan kebanyakan berkualitas rendah.Untuk konsumsi internasional, 
produk bermutu rendah ini tidak terpakai.Seandainya terpakai nilai yang dimilikinya 
rendah sekali. 
Sentra sayuran di Jawa Barat berada di Kabupaten Bandung Barat. Budidaya 
sayuran di Kabupaten Bandung Barat berkembang cukup baik karena didukung 
tersedianya lahan subur dengan ketinggian yang bervariasi serta didukung oleh adanya 
sarana dan prasarana yang mendukung peningkatan pengetahuan dalam budidaya 
tanaman sayuran seperti Balai Penelitian Sayuran yang sering dikenal dengan 
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namaBalitsa. Tidak kurang dari 22 jenis sayuran dibudidayakan di daerah tersebut 
yang menjadi sumber pendapatan masyarakat Kabupaten Bandung Barat seperti tomat, 
cabe, kentang, kubis, buncis, pabrika, dan sebagainya. 
Salah satu sayuran andalan dari Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung 
Barat adalah buncis.Tanaman buncis (Phaseolus vulgaris L.) merupakan salah satu 
jenis tanaman sayuran polong yang memiliki banyak manfaat. Menurut Rahmat 
Rukmana (1995), tanaman buncis mempunyai peranan dan sumbangan cukup besar 
terhadap pendapatan petani, peningkatan gizi masyarakat, pendapatan negara melalui 
pengurangan impor dan peningkatan ekspor, pengembangan agribisnis, dan perluasan 
kesempatan kerja. 
Negara tujuan ekspor utama buncis adalah Singapura dan Jepang.Singapura 
merupakan negara importir buncis dari Indonesia terbesar.Produk buncis yang paling 
diminati oleh negara Singapura adalah baby buncis.Baby buncis memliki harga yang 
lebih mahal dibandingkan harga buncis super. Pihak eksportir melakukan pengawasan 
standar kualitas terhadap produk yang akan diterima. Pihak eksportir menginginkan 
buncis yang masih keadaan baby dan tidak terkena penyakit seperti patek sehingga yang 
menjadi kendala baby buncis yang diproduksi petani belum sepenuhnya sesuai standar 
kualitas yang ditetapkan oleh eksportir. 
Hal yang paling memberatkan bagi para petani baby buncis adalah tidak 
mudahnya memasarkan baby buncis yang gagal kualitas ekspor di pasar tradisional 
karena masyarakat pada umumnya kurang tertarik terhadap baby buncis. Berdasarkan 
hal tersebut maka penelitian ini akan mengungkapkan faktor- faktor apa saja yang 
mempengaruhi pengendalian kualitas baby buncis untuk memenuhi pasar ekspor. 
Berdasarkan uraian diatas, maka tujuan penelitian ini untuk menganalisis faktor- faktor 
apa saja yang mempengaruhi pengendalian kualitas baby buncis untuk memenuhi pasar 
ekspor. 
METODOLOGI PENELITIAN 
Objek dalam penelitian ini adalah para petani dan pengumpul baby buncis di 
Desa Sunten Jaya, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat dan eksportir 
babybuncis dengan meneliti faktor- faktor yang mempengaruhi pengendalian kualitas 
baby buncis. Pemilihan tempat ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan 
alasan di Desa Suntenjaya, Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat sebagian 
besar produksi baby buncisnya sudah berorientasi ekspor. 
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Desain yang digunakan yaitu penelitian deskriptif kualitatif menggunakan data 
primer dan data sekunder. Responden yang digunakan dalam penelitian berjumlah 25 
orang petani baby buncis dan 2 suplier di Desa Suntenjaya dan 2 perusahaan 
eksportir.Data yang telah dikumpulkan, dikelompokkan dan dianalisis berdasarkan 
identifikasi masalah dan tujuan penelitian. Adapun analisis data yang dilakukan untuk 
menjawab identifikasi masalah mengenai faktor–faktor yang mempengaruhi 
pengendalian kualitas serta upaya yang dilakukan oleh petani dalam menanggulangi 
kegagalan kualitas, maka akan dianalisis dengan menggunakan metode: 
1) Diagram Pareto 
Diagram pareto digunakan untuk memperbandingkan berbagai kategori kejadian 
yang disusun menurut ukurannya dari yang paling besar sebelah kiri ke yang paling 
kecil sebelah kanan. Susunan tersebut akan membantu untuk menentukan pentingnya 
atau perioritas kategori sebab- sebab yang dikaji. Dengan bantuan diagram 
paretotersebut kegiatan akan lebih efektif dengan memusatkan perhatian pada sebab- 
sebab yang mempunyai dampak yang paling besar terhadap kejadian dari pada 
meninjau berbagai sebab pada suatu ketika (Nasution, 2001). 
2) Diagram Fishbone 
Diagram fishbone (diagram tulang ikan)merupakan metode sebab- akibat yang 
menggambarkan faktor- faktor penyebab dalam pengendalian kualitas serta akibatnya 
terhadap kualitas(Gambar 1).Alat ini merupakan satu- satunya alat dari 7 alat SPC 
(Statistical Process Control) yang tidak didasarkan pada statistika. Manfaat diagram 
ini adalah dapat memisahkan penyebab dari gejala, memfokuskan perhatian pada hal- 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas di Tingkat Petani 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam menjaga kualitas atau 
kegiatan pengendalian kualitas baby buncis untuk memenuhi pasar ekspor di tingkat 
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petani yaitu meliputi pengetahuan petani, standar kualitas, musim hama dan penyakit, 
biaya, panen, dan kegiatan pascapanen. 
Tabel 1 Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas di Tingkat Petani 
Faktor- Faktor AP (orang) KP (orang) TP (orang) 
Pengetahuan Petani 23 2 - 
Standar kualitas 24 1 - 
Musim 21 4 - 
Hama dan Penyakit 25 0 - 
Biaya 22 3 - 
Modal 11 14 - 
Harga 6 16 3 
Panen 25 - - 
Pascapanen 18 3 4 
Keterangan: AP : Ada Pengaruh; KP : Kurang Berpengaruh; TP: Tidak Berpengaruh 
Faktor - faktor yang sangat mempengaruhi petani dalam melakukan kegiatan 
pengendalian kualitas adalah hama dan penyakit, panen (masing- masing 100%), 
standar kualitas (96%), pengetahuan petani (92%), biaya (88%), musim (84%), pascapanen 
(72%) sedangkan faktor modal dan harga kurang mempengaruhi petani dalam 
melakukan pengendalian kualitas karena hanya 44% dan 24% petani yang 
menyatakan adanya pengaruh (Tabel 1). 
a. Pengetahuan dan Ketrampilan Petani 
Hasil penelitian di lapangan menunjukkan bahwa terdapat peran pengetahuan 
terhadap pengendalian kualitas. Petani baby buncis yang menjawab adanya pengaruh 
pengetahuan rata- rata mengetahui bahwa ukuran baby buncis yang di minta oleh pasar 
ekspor berukuran 10-13 cm. Pengendalian kualitas baby buncis dapat ditingkatkan 
dengan memberikan pengarahan dan pelatihan padapetani dari pihak eksportir dan 
pengumpul mengenai cara budidaya dan penanganan panen dan pascapanen agar petani 
mampu menjaga kualitas yang diharapkan. 
b. Standar Kualitas  
Berdasarkan hasil penelitian dilapangan, dengan adanya standar kualitas dari 
pihak eksportir dan buyer (negara ekportir) mempengaruhi petani dalam menjaga 
kualitas baby buncis yang mereka hasilkan.Petani yang menyatakan bahwa adanya 
pengaruh dari standar kualitas terhadap pengendalian kualitas.Adanya standar tersebut 
maka akan mempermudah dan memberi pengetahuan terhadap petani mengenai 
ukuran dan buncis seperti apa yang akan mereka panen. 
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c. M u s i m  
 Hasil penelitian di Desa Suntenjaya terhadap petani baby buncis menunjukkan 
bahwa faktor musim sangat mempengaruhi mereka dalam melakukan pengendalian 
kualitas, agar baby buncis yang mereka hasilkan sesuai dengan permintaan pasar 
ekspor. Petani menyatakan bahwa faktor musim sangat mempengaruhi kualitas 
produksi. Pada musim hujan biasanya penyerangan hama sangat tinggi dimana tingkat 
pertumbuhan dan perkembangan hama sangat cepat pada musim hujan. Oleh karena itu 
pengendalian kualitas pada tahap pemeliharaan seperti pengendalian OPT atau 
penyemprotan frekuensinya lebih sering pada musim hujan.Jumlah barang yang reject 
antara musim kemarau dan musim hujan juga sangat signifikan  padabeberapa 
petani baby buncis. 
d. Hama dan Penyakit Tumbuhan 
Petani mengatakan bahwa pengaruh hama dan penyakit tumbuhan sangat 
mempengaruhi pengendalian kualitas. Penyerangan hama yang sangat rutin membuat 
para petani lebih meningkatkan perawatan seperti pemberian pestisida kepada tanaman 
yang mulai menandakan adanya penyerangan hama dan penyakit.Penyakit yang 
diakibatkan oleh hama pada tanaman baby buncis di Desa Suntenjaya meliputi patek 
(bintik hitam pada permukaan polong) yang diakibatkan oleh cendawan cercospora 
canescens. Penyakit ini meyebar melalui sisa- sisa tanaman yang sakit, angin, percikan 
air, dan biji ataupun polong buncis (Rahmat Rukmana, 1995). 
e.  Biaya 
Mubyarto (1989) menyatakan bahwa petani yang maju akan selalu berusaha agar 
alat- alat produksi (modal) semakin lama semakin baik dan semakin produktif. Petani 
menyatakan faktor biaya mempengaruhi pengendalian kualitas pada komoditas baby 
buncis untuk pasar ekspor. Namun beberapa petani yang menyatakan bahwa biaya 
kurang berpengaruh terhadap pengendian kualitas alasannya karena petani tersebut 
kurang menghitung seluruh biaya yang dikeluarkannya dalam satu musim 
tanam.Petani tersebut masih petani konvensional sehingga pengeluaran biaya yang 
dikeluarkan dalam suatu musim tanam tergolong rendah. 
f. Modal 
 Faktor modal dalam kegiatan pengendalian kualitas pada komoditas baby buncis 
yang terdapat di Desa Suntenjaya ternyata kurang berpengaruh. Petani yang 
berpendapat bahwa modal tidak berpengaruh dalam pengendalian kualitas karena 
modalmerupakan sesuatu barang yang keberadaannya tidak memberikan peningkatan 
atau penurunan kualitas pada tanaman baby buncis.Alasan petani tersebut 
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dikarenakan petani masih belum mempunyai suatu perencanaan modal dari pengolahan 
lahan hingga panen.Perencanaan tersebut akan membahas mengenai biaya 
produksi, keuntungan, pekerja- pekerja apa yang diperlukan, dan berapa jumlah 
tenaga yang dibutuhkan (Rodjak, 2006). Sebagian besar petani belum membuat 
perencanaan modal misalnya pembelian obat, pupuk, benih, dan sampai kepada peralatan 
pertanian, dan penyusutan peralatan pertanian tersebut. 
g .  H a r g a  
 Peranan atau pengaruh harga kurang begitu signifikan bagi para petani dalam 
menjaga kualitas baby buncis, sebab harga yang mereka peroleh sudah ada kontrak 
selama 1- 2 tahun. Petani yang kurang bermitra baik dengan pengumpul biasanya 
menyatakan bahwa dengan adanya harga yang rendah di tingkat pengumpul atau harga 
pasar lokal tinggi maka petani lebih cenderung beralih ke pasar lokal dengan 
memproduksi buncis super agar petani memiliki untung. Namun sebagian besar 
petaniyang terikat kontrak dengan pengumpul mengatakan bahwa faktor harga 
kurang mempengaruhi mereka dalam melakukan pengendalian kualitas karena harga 
yang mereka peroleh sudah ditetapkan (kontrak) sehingga pengaruh tinggi rendahnya 
harga tidak mempengaruhi mereka dalam melakukan pengendalian kualitas. Apabila 
kualitas yang mereka hasilkan menurun, akan diberi sanksi berupa teguran dari pengumpul 
agar kualitas baby buncis tetap dipertahankan. Bila penurunan kualitas yang mereka hasilkan 
semakin menurun,maka permintaan dari eksportir akan berkurang terhadap pengumpul 
dan hal ini berpengaruh terhadap petani dan usahataninya. 
h.  Cara Panen  
 Tanaman baby buncis biasanya dapat dipanen setalah mencapai 50- 55 hari 
setelah tanam. Faktor panen mempengaruhi pengendalian kualitas baby buncis sebab 
pada proses panen diperlukan ketelitian pemetik agar mengindari terjadinya kerusakan 
pada baby buncis serta cupat (tangkai) tidak patah. Penggunaan alat petik seperti pisau 
dan gunting juga tidak disarankan agar tidak terjadi kerusakan fisik akibat alat tersebut. 
i.  Perlakuan Pascapanen 
 Kegiatan pascapanen seperti sortasi sangat mempengaruhi kualitas baby buncis 
untuk pasar ekspor. Apabila tidak dilakukannya sortasi akan membuat kepercayaan 
pihak eksportir berkurang terhadap pengumpul dan petani sehingga kontrak akan di 
putus. Pengangkutan dari kebun ke gudang pengumpul juga mempengaruhi kualitas 
dimana apabila terjadi kesalahan/kecelakaan dalam pengangkutan akan menyebabkan 
kerusakan fisik pada baby buncis, oleh karena itu sistem pengangkutan dan pengemasan 
juga memiliki pengaruh terhadap pengendalian kualitas. 
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Setelah didapat faktor- faktor yang mempengaruhi pengendalian kualitas maka 
dibuatlah diagram sebab akibat yang merupakan penjabaran secara terperinci mengenai 
faktor- faktor yang mempengaruhi pengendian kualitas baby buncis. Berdasarkan 
pengolahan diagram pareto (Gambar 2) didapat 7 faktor yang memberikan pengaruh 
cukup nyata terhadap pengendalian kualitas baby buncis di Desa Suntenjaya, ketujuh 
faktor tersebut adalah hama dan penyakit, panen, standar kualitas, pengetahuan petani, 
biaya, musim, dan pascapanen. Parameter penentuan pengaruh faktor adalah setiap 
faktor tersebut memiliki persentasi diatas 50%.Sedangkan dua faktor yaitu modal dan 





Gambar 2 Diagram Pareto Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas 
 
Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas di Tingkat Pengumpul 
dan Eksportir 
Perhitungan persentasi data penelitian menunjukkan bahwa dalam menjaga 
kualitas atau kegiatan pengendalian kualitas baby buncis untuk memenuhi pasar ekspor 
di tingkat pengumpul dan eksportir yaitu meliputi pengetahuan dan keterampilan 
karyawan, standar kualitas, musim hama dan penyakit, biaya, dan kegiatan pascapanen.  
Tabel 2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas di Tingkat 
pengumpul dan Eksportir 
Faktor- Faktor AP (orang) KP (orang) TP (orang) 
Pengetahuan dan 
Ketrampilan Karyawan 4 - - 
Standar kualitas 4 - - 
Musim 4 - - 
Hama dan Penyakit 4 - - 
Biaya 3 - 1 
Harga - 4 - 
Pascapanen 4 - - 
Keterangan : AP : Ada Pengaruh; KP : Kurang Berpengaruh TP : Tidak Berpengaruh 
a. Pengetahuan Suplier/Eksportir dan Karyawan 
Perusahaan eksportir menyatakan bahwa pengetahuan sangat penting dalam 
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tetap kondisi baik sebelum dan sesudah sampai di tangan buyer. 
Pentingnyapengetahuan tersebut berpengaruh dalam penggunaan alat pengendali 
kualitas serta standarisasi alat apa yang sesuai dalam melakukan pengendalian kualitas. 
b. Standar kualitas.  
Dari hasil penelitian dan wawancara terhadap para responden pengumpul dan 
eksportir seluruhnya menyatakan bahwa dengan adanya standar tersebut mempengaruhi 
para pengumpul dan eksportir melakukan kegiatan pengendalian kualitas agar baby 
buncis yang mereka kirim sesuai permintaan konsumen. 
c. M u s i m  
Pada musim hujan penyerangan hama dan penyakit begitu tinggi, seperti yang 
dialami oleh petani di Desa Suntenjaya seperti itu juga berdampak pada tingkat 
pengumpul dan eksportir. Biasanya pada musim hujan pengiriman barang mengalami 
penurunan dalam jumlah dan barang yang rejectjuga banyak. 
d. Hama dan Penyakit  
Berdasarkan hasil penelitian terhadap 2 perusahaan pengumpul dan perusahaan 
eksportir menyatakan bahwa faktor hama dan penyakit sangat mempengaruhi mereka 
dalam melakukan kegiatan pengendalian kualitas agar kualitas barang yang akan 
mereka kirim dapat terjaga dengan baik sehingga dapat meyakinkan dan memuaskan 
konsumen. 
e. B i a y a  
Biaya yang dikeluarkan dalam perusahaan eksportir dan pengumpul biasanya 
hanya berupa biaya pencegahan, biaya internal dan biaya eksternal. Biaya eksternal 
yang ditanggung oleh perusahaan berupa komplain dan pengurangan pembayaran dari 
pihak buyer sedangkan biaya pecegahan hanya berupa penyuluhan terhadap petani/ 
pengumpul mengenai bagaimana budidaya yang baik serta kerja sama dengan pihak 
akademis sebagai fasilitator petani dengan pihak pengumpul dan eksportir. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh dari biaya dalam 
melakukan pengendalian kualitas. Alasan responden karena dalam melakukan 
pengiriman adanya barang yang rusak/ reject akan mengurangi produksi sehingga 
pengurangan produksi tersebut merupakan biaya eksternal sehingga mempengaruhi 
responden tersebut melakukan pengendalian kualitas. 
f .  H a r g a  
Hasil penelitian dengan wawancara yang dilakukan menyatakan bahwa tidak 
adanya pengaruh dari besarnya harga jual dalam melakukan pengendalian kualitas baby 
buncis di tingkat pengumpul dan eksportir. Tidak adanya pengaruh tersebut karena harga 
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jual yang mereka terima dari pihak eksportir dan negara importir atau buyer sudah 
merupakan harga kontrak yang tidak bisa berubah sebelum kontrak selesai.Bila 
pengiriman baby buncis memiliki kualitas yang buruk maka pengaruhnya tidak kepada 
harga namun kepada kepercayaan dan jumlah yang diminta oleh negara importir 
tersebut. 
g .  Pascapanen  
Kegiatan pascapanen yang dilakukan di tingkat pengumpul meliputi: sortasi, 
pengepakan sedangkan kegiatan pascapanen di tingkat eksportir meliputi pengumpulan 
dari suplier/pengumpul, sortasi, pengepakan, pengolahan, penyimpanan,dan 
pengangkutan. Kegiatan pascapanen menjadi faktor yang penting dalam melakukan 
kegiatan pengendalian kualitas. Disamping cara budidaya dalam menjaga kualitas baby 
buncis, kegiatan pascapanen juga sangat penting agar penampilan dan kualitas baby 
buncis tersebut tetap baik mulai dari kebun sampai ke tangan konsumen akhir yang 
berada di negara importir. Berdasarkan hasil penelitian, seluruhnya pihak eksportir dan 
pengumpul menyatakan bahwa faktor pascapanen mempengaruhi kegiatan pengendalian 
kualitas . 
Diagram Fishbone Faktor –faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Kualitas 
Baby Buncis di Tingkat Petani, Pengumpul dan Eksportir 
Pada diagram sebab akibat (diagram fishbone) yang dihasilkan, faktor 
hamapenyakit dan panen dengan persentasi 100% kemudian disusul standar 
kualitas, pengetahuan, biaya, musim dan pascapanen akan menyusun cabang- cabang 
utama dari garis horizontal sebagai penyebab primer dengan posisi berurutan. 
Dimana yang memberikan pengaruh terbesar akan berada lebih dekat terhadap 
karakteristik utama kualitas baby buncis di bagian horizontal. Hama penyakit dan 
panen akan berada di cabang penyebab primer pertama yang berada disisi terdekat 
dari karakteristik kualitas baby buncis disebelah atas batang horizontal yang 
menunjukkan akibat. Kemudian disusul panensebagai cabang penyebab primer kedua 
yang berseberangan dengan cabang hama dan penyakit tetapi dibawah batang 
horizontal. Sedangkan fakor musim dan pascapanen berada lebih jauh dari 
karakteristik kualitas baby buncis yang berada diujung garis horizontal sesuai besar 
persentasi yang dimiliki.  
Sub-faktor yang menjelaskan faktor akan bertindak sebagai penyebab sekunder 
yaitu cabang/tulang dari penyebab primer, seperti hama dan penyakit dengan cabang 
sekundernya hama ulat, penyakit patek,dan angin. Faktor panen memiliki cabang 
tersier yang menjelaskan cabang sekunder.Peningkatan kualitas baby buncis menjadi 
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tujuan abadi yang ingin dicapai petani, perusahaan eksportir, dan pengumpul, untuk 
mencapainya harus dilakukan pengendalian kualitas terhadap berbagai faktor yang 
mempengaruhinya. Sesuai dengan hasil diagram sebab akibat pengendalian kualitas 
baby buncis di Desa Suntenjaya maka dapat dirumuskan langkah- langkah untuk 
meningkatkan pengendalian kualitas produk. 
Dimulai dari faktor hama dan penyakit, pengendalian kualitas pada baby buncis 
harus dapat ditingkatkan lagi. Tindakan pengendalian mutu yang dilakukan pada tahap 
pemeliharaan dengan penggunaan pestisida yang sesuai dengan kadar penggunaan dan 
jenis penyakit serta penggunaan pupuk yang sesuai dianjurkan oleh dinas pertanian. 
Pada tahap panen, ketelitian akan pemetik sangat disarankan sekali agar buncis yang 
berukuran baby tidak terlewatkan sehingga mengurangi reject pada pemetikan keesokan 
harinya. Cara memetik juga harus memperhatikan teknik memetik yang baik. 
Penetapan dan penghitungan usia panen juga harus benar- benar dihitung guna 
memperkecil kemungkinan terjadinya reject akibat ukuran yang melebihi standar. 
Standar kualitas baby buncis bukan hanya ukuran dan bentuk tetapi juga produk 
yang aman untuk dikonsumsi dan bebas dari penyakit. Pada  menjaga kualitas dari 
serangan hama dan penyakit, petani hanya menerapkan penyemprotan yang intensif 
tanpa melihat kadar toksin dari pestisida tersebut terhadap keamanan konsumsi baby 
buncis tersebut. Faktor tersier dari bentuk dan ukuran adalah ketelatan memetik buncis 
yang berukuran baby. Apabila petani terlambat dalam memetik akan mengakibatkan 
ukuranya bukan berukuran baby lagi karena sifat dari buah tersebut cepat memanjang. 
Pengetahuan dari para petani di Desa Suntenjaya serta karyawan di perusahaan 
pengumpul dan eksportir harus memiliki dan dilakukan pembinaan mengenai 
pengetahuan kualitas baby buncis yang sesuai dan layak ekspor. Faktor sekunder dalam 
pengetahuan dan keterampilan adalah budidaya.Faktor tersier dari budidayameliputi 
pemeliharaan dan pegolahan lahan.Proses pemeliharaan penting sekali untuk 
diperhatikan, misalnya pemberian ajir atau turus pada saat usia tanam mencapai 2 
minggu agar tanaman tersebut dapat merambat dengan baik. Pengolahan lahan juga 
harus diperhatikan seperti jarak bedengan, ukuran bedengan, dan penggunaan mulsa. 
Selain itu pengetahuan terhadap benih yang akan ditanam juga memiliki pengaruh 
penting, dimana harus disesuaikan dengan permintaan konsumen. Hal tersebut 
berpengaruh terhadap suatu standar kualitas.Pada tingkat pengumpul dan eksportir, 
keterampilan karyawan juga harus diperhatikan agar pada saat melakukan kegiatan 
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sortasi, tidak terjadi kesalahan.Hal ini dapat di atasi dengan memberi pembinaan yang 
lebih intensif kepada para karyawan dan petani sebagai sektor produksi. 
Penambahanbiaya demi meningkatkan kualitas produk, juga sangat perlu 
dilakukan.Biaya yang dikeluarkan berupa biaya dalam proses produksi di tingkat petani 
dan biaya pencegahan pada tingkat pengumpul dan eksportir. Faktor sekunder dari biaya 
dalam usahatani baby buncis yang paling berpengaruh adalah tenaga kerja.Biaya tenaga 
kerja dalam usahatani baby buncis sangat besar terutama pada saat musim 
panen.Perbedaan musim yang begitu signifikan akan mempengaruhi penurunan kualitas 
baby buncis oleh karena penyerangan hama dan penyakit oleh karena itu pengeluaran 
biaya sangat ditekankan agar kualitas tetap terjaga. Faktor musim seperti hujan sangat 
mempengaruhi pengendalian kualitas.Pada musim hujan terjadinya penyinaran 
matahari yang rendah, hal ini mengakibatkan kegiatan fotosintesis berkurang. Pada 
musim hujan juga akan mengakibatkan terhambatnya petani melakukan pemanenan 
sehingga waktu panen dapat tertunda. Faktor sekunder dari musim yaitu kemarau 
mengakibatkan kekurangan air pada tanaman sehingga tanaman menjadi kurang 
produktif.Faktor yang terpenting terakhir adalah mengenai pascapanen. Sortasi dan 
pengepakan merupakan tahap akhir pengendalian kualitas baby buncis oleh karena itu 




Gambar 3. Diagram Sebab Akibat Faktor – Faktor yang 
Mempengaruhi Pengendalian Kualitas Baby Buncis 
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Faktor- faktor paling dominan mempengaruhi petani dalam melakukan 
pengendalian kualitas meliputi hama dan penyakit, panen, standar kualitas, 
pengetahuan petani, biaya, musim, dan pascapanen. Sebagian besar petani, pengumpul 
dan eksportir menganggap bahwa modal dan harga tidak mempengaruhi 
pengendalian kualitas.Diagram sebab akibat menunjukkan bahwa sebaiknya petani lebih 
memperhatikan faktor- faktor yang paling penting sampai ke faktor yang paling jauh 
dari garis horizontal kualitas baby buncis yaitu mulai dari faktor hama dan penyakit 
sampai kepada faktor pascapanen agar kualitas baby buncis tetap terjaga. Sebaiknya pihak 
eksportir memegang peranan penting dalam melakukan pengarahan dan pelatihan 
kepada para petani sebagai sektor produksi baby buncis. 
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